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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh social media marketing efforts 

terhadap brand equity. Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini adalah 

entertainment, interaction, trendiness, customization dan word of mouth yang diuji 

pengaruhnya terhadap brand equity pada pengakses akun Instagram Jank-jank Wings 

@Jankjankwings.id di kota Malang. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian 

adalah pengguna internet yang mengakses akun Instagram @Jankjankwings.id yang 

berdomisili di kota Malang. Jumlah Responden dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 

200 responden yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel-variabel entertainment, interaction, trendiness, customization dan word of 

mouth berpengaruh signifikan terhadap brand equity. 

 

Kata Kunci: Social Media Marketing Efforts, Brand Equity, Jank-Jank Wings 

 

ABSTRACT  
  

This research aims to examine the influence of social media marketing efforts on 

brand equity. The independent variables of this study are entertainment, interaction, 

trendiness, customization, and word of mouth, of which the influence on brand equity are 

measured. The population of this research is internet users living in Malang city who access 

@Jankjankwings.id account. Using purposive sampling method, this study has selected 200 

respondents. The data were analyzed using multiple linear regression. The results show, 

that entertainment, interaction, trendiness, customization, and word of mouth, significantly 

influence brand equity.  
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 PENDAHULUAN 

Keberagaman jenis sosial media 

telah memunculkan peluang baru dalam 

berbisnis, dan dapat memanfaatkan 

sosial media untuk menjangkau 

konsumen. Social media membuat biaya 

beriklan semakin rendah dan rantai 

pemasaran dapat terpangkas dengan 

memanfaatkan media sosial sebagai 

platform untuk memasarkan produknya, 

tanpa biaya tambahan, selain biaya 

internet.  

Perdagangan berbasis online di 

Indonesia mengalami perkembangan 

yang sangat signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir, jumlah pelaku e-

Commerce akan terus bertumbuh, hal ini 

diperkuat dengan sejumlah survei 

lembaga riset teknologi informasi 

komunikasi dalam dan luar negeri. 

Demikian diungkapkan Ketua Umum 

Indonesian E-Commerce Association 

(idEA), Aulia E. Marinto melalui siaran 

pers belum lama ini.  
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Menurut Data Sensus Ekonomi 

2016 dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebutkan, industri E-Commerce 

Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir 

tumbuh sekitar tujuh belas persen dengan 

total jumlah usaha e-

Commerce mencapai 26,2 juta unit. 

Sementara itu, riset global 

dari Bloomberg menyatakan, pada 2020 

lebih dari separuh penduduk Indonesia 

akan terlibat di aktivitas e-Commerce. 

(Muhammad Sufyan, 2017). 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, 

menurut B. Godey et al. (2016:5834), 

dengan judul “Social Media Marketing 

Efforts of Luxury Brands: Influence on 

Brand Equity and Consumer Behavior” 

menunjukkan pemasaran melalui social 

media marketing efforts akan memiliki 

dampak pada Brand Equity.Social Media 

Marketing Efforts (SMME) atau usaha 

pemasaran media sosial terbagi menjadi 

lima dimensi utama, di antaranya adalah 

Entertainment, Interaction, Trendiness, 

Customization, dan Word of Mouth. 

Entertainment adalah hasil dari 

permainan dan ketertarikan yang muncul 

dari penggunaan social media, 

sedangkan Interaction adalah interaksi 

antara konsumen dengan perusahaan 

terkait untuk diskusi dan pertukaran ide. 

Trendiness adalah media sosial 

memberikan kabar atau berita terbaru 

mengenai produk dan/atau jasa yang 

akan perusahaan akan berikan, 

Customization adalah cara perusahaan 

menggambarkan perusahaan mereka 

melalui media sosial agar dapat 

membedakan dengan perusahaan 

lainnya. Word of Mouth adalah 

mengasosiasikan penyampaian antara 

konsumen dengan konsumen mengenai 

perusahaan tersebut. Pengembangan 

yang baik SMME oleh perusahaan dapat 

meningkatkan Brand Equity itu juga. 

Menurut Philip Kotler dan Gary 

Armstrong (2014:243) Brand Equity 

adalah efek diferensial yang mengetahui 

nama merk dengan respon konsumen 

terhadap sebuah produk dan 

pemasarannya. Dapat disimpulkan 

bahwa Brand Equity dapat mengukur 

kemampuan merk dalam mengetahui 

preferensi dan loyalitas konsumen, 

sebuah merk memiliki ekuitas ketika 

konsumen bereaksi lebih baik daripada 

versi merk lainnya atau tidak bermerk 

pada produk yang sama. 

Salah satu kuliner di Kota Malang 

yang banyak digemari masyarakat adalah 

Jank-Jank Wings khususnya oleh 

golongan remaja, yang terletak di Jl. 

Bunga Coklat No. 6 Malang. Jank-Jank 

Wings merupakan tempat makan yang 

berkonsep fast food menawarkan olahan 

sayap ayam dilengkapi dengan berbagai  

macam varian saus pelengkap dengan 

harga yang ekonomis. Alasan diambilnya 

Jank Jank Wings sebagai objek penelitian 

ini karena Jank Jank Wings merupakan 

salah satu kuliner di kota Malang dan 

sebagai salah satu pilihan resto 

berkonsep fast food dengan menu sayap 

ayam yang di olah dengan kreatif  

menggunakan beragam saus di kota 

Malang, di mana Jank Jank Wings sudah 

turut mempraktikkan social media 

marketing efforts yaitu Instagram untuk 

memasarkan produknya, selain itu untuk 

mengetahui brand equity yang telah 

dimiliki Jank Jank Wings , dengan 

demikian Jank Jank Wings dapat 

dikatakan layak untuk menjadi objek 

penelitian ini. 

Jank Jank Wings turut 

mempraktikkan social media marketing 

efforts terhadap produknya. Salah satu 

bentuk social media marketing efforts 

yang sedang dijalankan adalah media 

sosial Instagram. Instagram merupakan 

salah satu jasa penyedia jejaring sosial 

secara online yang menyediakan layanan 

bagi pengguna untuk menggugah foto 

dan video dan membagikannya kepada 

teman dan kerabat, sama halnya dengan 

Facebook dan Twitter (Antony Mayfield, 

2012). Seiring dengan berjalannya 

waktu, Instagram mulai bergeser 

fungsinya dari yang sekedar membagi 

foto dan video kepada temana atau 

http://tekno.liputan6.com/read/2945906/e-commerce-diimbau-manfaatkan-potensi-digital-indonesia
http://tekno.liputan6.com/read/2945906/e-commerce-diimbau-manfaatkan-potensi-digital-indonesia
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kerabat, namun mulai dengan melakukan 

fungsi SMME oleh perusahaan-

perusahaan besar melalui foto yang 

diunggah.  

Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka peneliti memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian mengenai 

dampak pemasaran Social Media 

Marketing Efforts melalui Instagram 

dengan objek Jank Jank Wings Malang 

terhadap Brand Equity. Peneliti 

mengambil judul “Analisis Pengaruh 

Dimensi Social Media Marketing 

Efforts Terhadap Brand Equity Pada 

Jank Jank Wings Di Kota Malang 

(Studi Pada Pengakses Akun 

Instagram @jankjankwings.id)”. 

METODE 

Metode penelitian dalam 

penelitian ini merupakan metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2014:8), metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melaksanakannya di Kota 

Malang, Jawa Timur, di mana merupakan 

lokasi menyebar kuisioner penelitian 

secara luas. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang memiliki akun 

instagram di Kota Malang. 

Pada penelitian ini jumlah variabel 

yang diteliti adalah lima variabel yang 

mencakup lima variabel bebas 

(Entertainment, Interaction, Trendiness, 

Customization, dan Word of Mouth) dan 

satu variabel terikat (Brand Equity), serta 

berdasarkan pendapat Roscoe (1982) 

seperti dikutip oleh Sugiyono (2014), 

maka jumlah responden dalam penelitian 

ini ditetapkan sebanyak 200 responden. 

Jumlah 200 responden ini diperoleh dari 

penggenapan hasil penghitungan jumlah 

item pertanyaan yang berjumlah 18 

dikalikan 10 (18 x 10 = 180). Jumlah 200 

responden ini sudah termasuk ke dalam 

aturan ukuran sampel yang layak dalam 

suatu penelitian yang seperti yang telah 

diungkapkan oleh Roscoe (1982) seperti 

dikutip oleh Sugiyono (2014), bahwa 

jumlah aturan sampel yang layak untuk 

diteliti adalah 30 sampai dengan 500. 

Jumlah 200 responden ini dirasa juga 

mampu meningkatkan keakuratan data 

yang akan dihasilkan dari penelitian ini. 

Pengambilan sampel dalam hal ini 

terbatas pada jenis orang tertentu yang 

dapat memberikan informasi yang 

diinginkan, entah karena mereka adalah 

satu-satunya yang memilikinya atau 

memenuhi beberapa kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti. Dalam 

memperoleh data yang diperkirakan 

terdapat beberapa sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini, sumber 

data tersebut adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder, kemudian 

metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Studi Kepustakaan, Studi Lapangan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang 

diteliti terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini adalah penelitian yang 

bersifat kuantitatif, maka data yang 

diperoleh dari responden melalui 

kuisioner dikodekan sesuai dengan skala 

Likert. Uji instrumen penelitian terdiri 

dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

Melalui uji ini diharapkan hasil data yang 

terkumpul merupakan data yang valid 

dan reliabel. 

pengujian validitas dari masing-

masing variabel yang diteliti dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences). Uji Validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuisioner (Ghozali, 

2012). Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya 

dapat diukur (Sugiyono, 2014). Teknik 

untuk mengukur validitas kuisioner 

adalah dengan menghitung korelasi (r) 
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antar data pada masing-masing 

pernyataan dengan skor total, memakai 

rumus korelasi product moment dan 

untuk reliabilitas dihitung dengan 

menggunakan rumus koefisien Alpha 

Cronbach. 

Sebelum dilakukan pengujian dengan 

analisis regresi, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian apakah persamaan 

yang diasumsikan telah memenuhi 

syarat. Uji asumsi pada penelitian ini 

terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. Kemudian setelah itu 

dilakukan uji analisis data dan uji 

Hipotesis  (Ujit).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini sudah memenuhi uji 

persyaratan analisis regresi linier 

berganda. Data yang dikumpulkan 

menggunakan kuisioner yang disebarkan 

kepada responden telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya sehingga dapat 

dilanjutkan pada pengujian asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji 

asumsi multikolinieritas, dan uji asumsi 

heteroskedastisitas. Setelah uji asumsi 

klasik dilakukan, maka dilanjutkan 

dengan analisis data berupa analisis 

regresi berganda yakni untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, beserta uji ketepatan 

model yakni uji simultan pengaruh antara 

variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen dan 

dialnjutkan dengan menguji hipotesis 

dengan melakukan uji t yakni uji parsial 

pengaruh antara variabel independen 

secara parsial terhadap variabel 

dependen.  

Hasil berikutnya dari penelitian ini 

adalah masing-masing variabel 

Entertainment (X1), Interaction (X2), 

Trendiness (X3), Customization (X4), 

dan Word of Mouth (X5) mempunyai 

pengaruh terhadap Brand Equity (Y) 

secara parsial, dengan penjelasan sebagai 

berikut.  

Pengaruh Entertainment (X1) 

Terhadap Brand Equity (Y) 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel 

Entertainment (X1) berpengaruh 

terhadap variabel Brand Equity (Y) yang 

berarti bahwa konsumen memperhatikan 

variabel Entertainment dalam Brand 

Equity perusahaan. Berdasarkan kondisi 

di lapangan dengan teori yang ada, 

menunjukkan bahwa variabel ini 

menekankan pada pentingnya sebuah 

hiburan yang dapat menarik perhatian 

dari konsumen dalam menggunakan 

social media, seperti tampilan feed yang 

menarik dalam Instagram 

@jankjankwings.id.  

Pengaruh Interaction (X2) Terhadap 

Brand Equity (Y) 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel 

Interaction (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Brand Equity (Y) yang berarti 

bahwa konsumen memperhatikan 

variabel Interaction dalam Brand Equity 

perusahaan. Berdasarkan kondisi di 

lapangan dengan teori yang ada, 

menunjukkan bahwa variabel ini 

menekankan pada pentingnya sebuah 

interaksi untuk konsumen untuk 

menyampaikan informasi, bertukar opini 

bahkan memulai percakapan pada kolom 

comment yang tersedia.  

Pengaruh Trendiness (X3) Terhadap 

Brand Equity (Y)  

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel 

Trendiness (X3) berpengaruh terhadap 

variabel Brand Equity (Y) yang berarti 

bahwa konsumen memperhatikan 

variabel Trendiness dalam Brand Equity 

perusahaan.  
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Berdasarkan kondisi di lapangan 

dengan teori yang ada, menunjukkan 

bahwa variabel ini menekankan pada 

pentingnya sebuah kekinian yang 

diperlukan untuk memberikan informasi 

dan mengampenyakan konten-konten 

yang terbaru. Seperti dalam akun 

Instagram @jankjankwings.id, Jank Jank 

Wings akan memberikan diskon untuk 

produknya dalam memperingati hari 

ulang tahun Republik Indonesia ke-71, 

maka Jank Jank Wings melakukan 

posting sebanyak 2 post berupa gambar 

yang memiliki warna dan tema tentang 

kemerdekaan Indonesia, maka konsumen 

tidak ketinggalan informasi terbaru yang 

diberikan oleh Jank Jank Wings.  

Pengaruh Customization (X4) 

Terhadap Brand Equity (Y) 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel 

Customization (X4) berpengaruh 

terhadap variabel Brand Equity (Y) yang 

berarti bahwa konsumen memperhatikan 

variabel Customization dalam Brand 

Equity perusahaan.  

Berdasarkan kondisi di lapangan 

dengan teori yang ada, menunjukkan 

bahwa variabel ini menekankan pada 

pentingnya sebuah kustomisasi yang 

diperlukan untuk memberikan atau 

menyajikan fitur pencarian informasi dan 

layanan yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan konsumen. Fitur pencarian 

informasi ini berguna untuk menyatukan 

konten-konten yang telah tersedia 

sebelumnya, seperti penggunaan 

#wingsforeveryone, dengan demikian 

konsumen dapat menyortir informasi 

yang dibutuhkan dengan mencari 

hashtag yang diinginkan. Layanan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen seperti Instagram 

@jankjankwings.id akan mengirim 

pesan personal kepada setiap followers-

nya sesuai yang diinginkan dengan 

konsumen, biasa berbentuk gambar yang 

sesuai dengan permintaan konsumen.  

Pengaruh Word of Mouth (X5) 

Terhadap Brand Equity (Y)  

Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel Word 

of Mouth (X5) berpengaruh terhadap 

variabel Brand Equity (Y) yang berarti 

bahwa konsumen memperhatikan 

variabel Word of Mouth dalam Brand 

Equity perusahaan. Berdasarkan kondisi 

di lapangan dengan teori yang ada, 

menunjukkan bahwa variabel ini 

menekankan pada pentingnya sebuah 

pembicaraan dari mulut ke mulut dari 

akun social media Instagram 

@jankjankwings.id memberikan 

kesempatan pada konsumen untuk 

menyampaikan informasi tentang brand, 

produk atau jasa pada halaman home 

Instagram @jankjankwings.id untuk 

dibagikan kepada teman. Seperti 

melakukan posting ulang foto yang 

tersedia di halaman home 

@jankjankwings.id di social media 

Instagram mereka. Dalam event KickFest 

yang berada di Rampal Jank Jank Wings 

memberikan promo harga untuk produk 

barunya senilai Rp 10.000. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, sesuai dengan rumusan 

masalah yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

berupa jawaban rumusan masalah 

penelitian tersebut. Berikut kesimpulan 

atas penelitian, yaitu:  

1. Entertainment dalam Social 

Media Marketing Efforts 

berdampak terhadap Brand 

Equity.  

2. Interaction dalam Social Media 

Marketing Efforts berdampak 

terhadap Brand Equity.  

3. Trendiness dalam Social Media 

Marketing Efforts berdampak 

terhadap Brand Equity.  
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4. Customization dalam Social 

Media Marketing Efforts 

berdampak terhadap Brand 

Equity.  

5. Word of Mouth dalam Social 

Media Marketing Efforts 

berdampak terhadap Brand 

Equity.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan maupun bagi pihak lain. 

Adapun saran yang diberikan, antara lain: 

Akun Instagram @Jankjankwings.id 

harus tetap melakukan up to date seperti 

konten yang menghibur, tampilan feed 

home yang menarik, dan konten 

mengenai perkembangan saat ini untuk 

menarik minat konsumen agar melihat 

dan berinteraksi dengan akun Instagram 

@Jankjankwings.id: 

1.  Akun Instagram 

@Jankjankwings.id perlu 

menunjang keterlibatan dalam 

interaksi dengan konsumen dalam 

kolom comment, dengan cepat 

respon kritik dan saran terhadap 

produk dan layanan yang diberikan 

oleh jank-jank wings . 

2. Jank-jank wings  hendaknya 

merekrut karyawan khusus yang 

kompeten untuk mengelola 

langsung dalam menanggapi kritik 

dan saran konsumen di akun 

Instagram @Jankjankwings.id, 

dengan cara seperti ini Jank-jank 

wings mampu memahami kritik dan 

ekpektasi yang diberikan konsumen 

3. Bagi peneliti berikutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik 

yang sama, sebaiknya menambah 

variabel baru yang belum pernah 

digunakan pada penelitian saat ini 

atau terdahulu, menambah area 

cakupan dari objek penelitian, dan 

menambah platform social media 

yang lain untuk diteliti.  
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